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PENETAPAN KONTEKS1.
A. PENETAPAN KONTEKS STRATEGIS OPD

1. Informasi Umum
Nama pemda, diisi dengan nama pemerintah daerah
Tahun penilaian, diisi dengan tahun pada saat dilakukan penilaian risiko
Periode yang dinilai, diisi tahun periode pada dokumen renstra
Urusan pemerintahan, diisi sesuai dengan urusan OPD pada pemerintah daerah
OPD yang dinilai, diisi nama OPD

2. Data Perencanaan
Sumber data, diisi dengan nama dokumen yang digunakan yaitu rancangan awal renstra OPD
Tujuan strategis sampai dengan IKU sesuai dengan dokumen renstra OPD
Target diisikan dengan angka target pada akhir tahun periode renstra

3. Penetapan Konteks
     Isi baris berwarna biru dengan konteks yang akan kita lakukan penilaian risikonya.

Tujuan strategis sesuai dengan tujuan pada sasaran strategis yang kita pilih.
Sasaran strategis sesuai dengan sasaran yang kita pilih di awal.
IKU renstra OPD sesuai dengan indikator sasaran strategis yang kita pilih

     Jika pada satu sasaran strategis terdapat lebih dari satu indikator, silahkan masukkan
     semua indikatornya.
 
4. Persetujuan
     Kolom persetujuan yang perlu ditanda tangani oleh masing-masing
     kepala OPD jika proses penilaian sudah selesai.
 



B. PENETAPAN KONTEKS OPERASIONAL OPD

1. Informasi Umum
Nama pemda, diisi dengan nama pemerintah daerah
Tahun penilaian, diisi dengan tahun pada saat dilakukan penilaian risiko
Periode yang dinilai, diisi tahun periode pada dokumen renja
Urusan pemerintahan, diisi sesuai dengan urusan OPD pada pemerintah daerah
OPD yang dinilai, diisi nama OPD

2. Data Perencanaan
Sumber data, diisi dengan nama dokumen yang digunakan yaitu renja OPD
Tujuan strategis sampai dengan Sub Kegiatan sesuai dengan dokumen renja OPD
Target diisikan dengan angka target pada akhir tahun periode renstra

3. Penetapan Konteks
     Isi baris berwarna biru dengan konteks yang akan kita lakukan penilaian risikonya mulai dari
     program, kegiatan, sub kegiatan sampai dengan indikator sub kegiatan yang sudah dipilih
     untuk dilakukan penilaian.
 
4. Persetujuan
     Kolom persetujuan yang perlu ditanda tangani oleh masing-masing
     kepala OPD jika proses  penilaian sudah selesai.
 



2. IDENTIFIKASI RISIKO
A. IDENTIFIKASI RISIKO STRATEGIS OPD

Keterangan Pengisian:

Kolom a diisi dengan nomor urut1.
Kolom b diisi dengan tujuan strategis urusan wajib sebagai mana tercantum dalam Renstra2.
Kolom c diisi dengan indikator kinerja tujuan strategis3.
Kolom d diisi dengan uraian peristiwa yang merupakan risiko4.
Kolom e diisi dengan Kode risiko5.
Kolom f diisi dengan Pemilik risiko, pihak/unit yang bertanggung jawab/ berkepentingan untuk
mengelola risiko

6.

Kolom g diisi dengan penyebab timbulnya risiko. Untuk mempermudah identifikasi sebab risiko,
sebab risiko  bisa dikategorikan ke dalam : Man, Money, Method, Machine , dan Material

7.

Kolom h diisi dengan sumber risiko (eksternal/internal)8.
Kolom i diisi dengan C, jika unit kerja mampu untuk mengendalikan penyebab risiko, atau UC jika
unit kerja tidak mampu mengendalikan risiko

9.

Kolom j diisi dengan uraian akibat yang ditimbulkan jika risiko benar-benar terjadi.10.
         Untuk mempermudah identifikasi dampak risiko, dampak risiko  bisa dikategorikan
         ke dalam: Keuangan, Kinerja, Reputasi dan Hukum Kolom k diisi dengan pihak/unit
         yang menderita/terkena dampak jika risiko benar-benar terjadi



Keterangan Pengisian:

Kolom a diisi dengan nomor urut1.
Kolom b diisi dengan sub kegiatan sebagaimana tercantum dalam RKA/Renja SKPD2.
Kolom c diisi dengan indikator kinerja tujuan/sasaran sub kegiatan3.
Kolom d diisi dengan tahapan sub kegiatan4.
Kolom e diisi dengan uraian peristiwa yang merupakan risiko5.
Kolom f diisi dengan Kode risiko6.
Kolom g diisi dengan Pemilik risiko, pihak/unit yang bertanggung jawab/ berkepentingan
untuk mengelola risiko

7.

Kolom h diisi dengan penyebab timbulnya risiko, Untuk mempermudah identifikasi sebab risiko,
sebab risiko  bisa dikategorikan ke dalam : Man, Money, Method, Machine , dan Material

8.

Kolom i diisi dengan sumber risiko (eksternal/internal)9.
Kolom j diisi dengan C, jika unit kerja mampu untuk mengendalikan penyebab risiko, atau UC jika
unit kerja tidak mampu mengendalikan  penyebab risiko

10.

Kolom k diisi dengan uraian akibat yang ditimbulkan jika risiko benar-benar terjadi. Untuk
mempermudah identifikasi dampak risiko, dampak risiko  bisa dikategorikan ke dalam:
Keuangan, Kinerja, Reputasi dan Hukum

11.

Kolom l diisi dengan pihak/unit yang menderita/terkena dampak jika risiko benar-benar terjadi12.

B. IDENTIFIKASI RISIKO OPERASIONAL OPD



Keterangan Pengisian:

Kolom a diisi dengan nomor urut1.
Kolom b diisi dengan risiko yang teridentifikasi sesuai form 3b dan 3c2.
Kolom c diisi dengan kode risiko sesuai form 3b dan 3c3.
Kolom d diisi dengan skala dampak berdasarkan perhitungan rata-rata/modus skala dampak
yang diberikan peserta diskusi dengan menggunakan matriks risiko

4.

Kolom e diisi  dengan skala kemungkinan berdasarkan perhitungan rata-rata/modus skala
kemungkinan yang diberikan peserta diskusi dengan menggunakan matriks risiko

5.

Kolom f diisi dengan hasil perkalian antara skala dampak dan skala kemungkinan6.

3. ANALISIS RISIKO



Matriks risiko digunakan untuk melakukan penilaian risiko atau analisis risiko pada form 4.
Jika Pemerintah Daerah sudah memiliki kebijakan manajemen risiko, maka analisis risiko didasarkan
pada kebijakan yang berlaku pada Pemerintah Daerah tersebut.

4. MATRIKS RISIKO



Keterangan Pengisian:

Kolom a diisi dengan nomor urut1.
Kolom b diisi dengan risiko prioritas yang sudah dipilih berdasarkan selera risiko Kepala Daerah2.
Kolom c diisi dengan kode risiko3.
Kolom d diisi dengan skala risiko sesuai form 44.
Kolom e diisi dengan pemilik risiko sesuai form 3b dan 3c5.
Kolom f diisi dengan penyebab sesuai form 3b dan 3c6.
Kolom g diisi dengan dampak sesuai dengan form 3b dan 3c7.

5. RISIKO PRIORITAS



Keterangan Pengisian:

Kolom  a diisi dengan nomor urut1.
Kolom b diisi dengan risiko prioritas2.
Kolom c diisi dengan kode risiko3.
Kolom d diisi dengan uraian pengendalian-pengendalian yang sudah ada/ terpasang. Agar
diungkap tidak hanya nama SOP nya, contoh SOP Pemeliharaan: Gedung dibersihkan 2 kali
sehari.

4.

Kolom e Diisi dengan alasan tidak efektif:5.
Kebijakan dan Prosedur pengendalian sudah dilakukan,  namun belum mampu menangani
risiko yang teridentifikasi,
Prosedur pengendalian belum/tidak dapat dilaksanakan,
Kebijakan belum diikuti dengan prosedur baku yang jelas,
Kebijakan dan prosedur yang ada tidak sesuai dengan peraturan diatasnya

    6. Kolom  f diisi dengan pengendalian yang masih dibutuhkan
    7. Kolom g diisi dengan pihak/unit penanggung jawab untuk menyelenggarakan
         kegiatan   pengendalian
    8. Kolom h diisi dengan target waktu penyelesaian RTP

6. RENCANA TINDAK PENGENDALIAN (RTP)



Keterangan Pengisian:

Kolom  a diisi dengan nomor urut1.
Kolom b diisi dengan Kegiatan Pengendalian yang dibutuhkan sesuai form 72.
Kolom c diisi dengan Bentuk/Metode Pemantauan yang diperlukan (Contoh: Monitoring jadwal
pelaksanaan kegiatan)

3.

Kolom d diisi dengan Penanggung Jawab Pemantauan. Penanggung jawab pemantauan
disesuaikan dengan kegiatan pengendalian yang dilakukan

4.

Kolom e diisi  dengan Waktu Pelaksanaan Pemantauan5.
Kolom f diisi  dengan Rencana Waktu Pelaksanaan, diisi jika pemantauan kegiatan pengedalian
telah dilaksanakan

6.

Kolom g diisi  dengan keterangan tambahan7.

7. MONITORING RENCANA TINDAK
PENGENDALIAN (RTP)



THANK

YOU


